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Abstract
Corporate managers Qfien foce confliciimg inerests when they report thelr earning for fnancial and tax
purposes. On one side, managgers desire fo increase éarmings thal will be reported to creditors, shareholders
and other exiernal wsers, But on other side, managers also desive to decreare tavable income that will be
reparted o fax auihorides. Wamagers can achleve these two poals by manipwlaving earnings wpward for
[ingercial reporting b nod for fax reporting. So managgers don 't pay income faees on the upward earnings. fn
long term this will increcse gap between book-tax income differences and gffect deferved tax aocount.

Keypwords: earning managestend, deferred fox aseel deferved fax llability, deferred rax expense, book-tax

income differences,

Pada dasarava keberadsan dad  earnlug
maragemend tdak selaly berarti negatif, Kegiatan
carning management vang masth mengikuti rambi-
rambu  dari  standar  akentansi  yang berlaku
merupalean swatu tindakan vang sah-sph saja, Mamun
karena [umtulan yang semakin tinggi dari para
stakelodrer mengenoi kinerjo peresahaan, mendorong
manajer untuk  melakukan berbagal cara  guna
memenuhi  performa yapg  dilnginkan  para
stekehalder tersebul, Salah satunys menggunakan
g managemens untuk mengatur performanyva
agar scsual dengan tunbulan vang difmginkan oleh
para sirkeholder,

Kondisi  ketidakpastion vamg ada  sering
menghadapkan mandjer  pada - siteasi yang  sangal
buruk, sehingga bila mamajer hanys menggunakan
eariing management dulam botasen rambu-ramby
standar pkuntansi yang wajor tidak cukup mampo
univk menaikkan performanya scsuai dengan yang
diinginkan, maka biasanyva manajer sering mengalami
langkah-langkah vorming managemenl vang sudah
berndn di Junr don bertenisngan atasu  mclanggar
stmmdar akuntansi yang berlaku stau hisa dikstakan
manajer terichul melakukan  manipulasi  laporan
keunngan (froud), Dalom kondisi demikian, investor
akon dirugiken korens adanyva frond terscbut DN
samping i, auditor biasanya jugn berads dalam
posisi yang sangat dilematis, korena bila auditor gagal
unfuk  mengungkapkan adanye sustu fawd dan
kemudion frowd vang dilakukan tersebut diketahui
oleh publik, maka hal ini akan memberikan behan
fegad cost dan risk yung signifikan bagi suditor {Feroz
etoal, 1991; Carcello and Palmrose. 1994: Palmrose
wd Scholz, 3004 dalam Erredpe of al., 2008).

Kasus skandal besar egrming  maeagement
yang melibatkan beberaps  perusshosn  besar di
Ameriks Serikat seperti Enron, WorldCom dan Yerax
pada tahun HOOE-2002 telah membawa  banyak
korban, bailk dari pihak suditor maupon invesior
(Comett et al, 2006). Skandal yang melibaikan
Evron menyebabkon  ditutupnye EKanlor  Akusiian
Publik Arhur Andersen (Green, 2002}, Sedongkon
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kasus wang melibatkan Xerox menvebablan Kanbor
Akunian Publik KPMOG  dikenakan dends penalii
sebesar $22 juta (Stce el al, 2007 284} Kerugian
yang diderita pihak imvestor disebabkan penuruman
drastis harga pasar saham  perusahasn  yang
melakukan skandal earming management., Stice et al.
(2007 284} menyaiokan bohwa krisis kepercayoan
vang dipicu olch berbogai skandal akuntonsi di
Amerlka Serikat selama tabun 2001 dan 2002
memberikan  koniribusi terhadsp  penurunan  nilal
saham di Amerika Serikat sebesar lebih dari 20%% dan
menghilengkan kekoyaon pars investor di Amerika
Serikat lebih dari 52 trilim. Browning and Dugan
{2002} dalam Etredge et al. (2008} memperkirakan
bahwa kerugian vang ditimbulkan dan dislomi oleh
investor  karena  adonys  frowd  dolam penvajian
lapornn keuongan beserin konsckuensinya mencapai
jumtah sebesar 37 wilyun pada beberapa tahun
terakhir ind, khosusnya pada sektor teknologi,
Mengingst besamyn fegal consequences ving
akan dihadapi awditor dan  besamya  kerugian
poicnsial vang mungkin akan dihadapl oleh investor
bila suatu frowd dapat berlangzung terus dan tidak
dapal didetekss dalom  suwtu  periode wakiu  vang
panjang, moka stodi-studi vang dapst membango
auditor untuk memahaml metode-metode yvang akan
digunakan manjemen ik melakokan  froed
beserta cara pendefeksiannya secarn dini merupakan
sesuaiu yang sangoi penfing, agar kesus skandal-
skandal seperti diungkapkan  di o atas dapat
dirvinimatisic.  Banyvak  model-mosbel  yang
dikembangkan uniuk mendeteksi ErHinE
mudgement  antara  lain melahe  indikator  fovad
acernals, discrefionary  acorimale abrwermad arus kas
dari operasi, abnormal biaya produksi dan ehmormeal
hioye diskresioner. Padn tulisan ini akan dibahas
miadel pendeteksian earming  mamagement  dengan
melihat variabel dari pajak wngguben (deferred tax),
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Earning Management

Earvitng managerent didefinistkan oleh Healy
ond  Wahlen (1999 sebagni  berikut:  “earning
mANAgEment oCcurs When mManagers wee fudgemend in
Sinaacial reporting and in structuring (ransactions fo
alter  fingncial reports. to either  mislead some
stakeholders  obowr  the underlving  ecomomic
performance of the company or fo igfluence
comiracivgl  owtcomes  thal  depend on reporied
accoimiing  aumbers”. Jadi earving  managemens

dikatakan terjadi karena adanya suato
pemilihan kebifakon akuntansi ferieniu atau usaho-
usgha untuk merekavasa susto fransaksi schingge
menyimpang  dari brensaksl | noemal | vang
sesungguhnya dalem rengks mencapai tujusn dar
eursing  yang diinginkan yang dilakukan oleh
mangjemien  secara  oporiunisiik dalam proses
pelaporan keusngan  veng  memungkinkan
dihasilkonnya  laporun kewnngan  yeng  dapad
menyvesatkan para sfafeholder mengenal scomomic
performarnse alau comraciuad oudcomes badan usaha,

Masalah earaing managemen adaloh mesalah
yang berhubungan dengan daersh abu-gbu, ariimya
bila eorming  sioragesent ditujukan unfuk hal-hal
yang  positif, tidok  memberikan  informasi
menyesuikan din merugikan pihok loin serta fidak
melanggar ketentuan dan prinsip-prinsip  akunisnsi
berlakuy wmum wang ferdapat i dalam ssanddar
akuntansi, moks eorming monagesend adalah soatu
perbuntan yeng sahesoh spjo. Womun bils eorming
mangremend ditujukan uniek hal-hal vang negatif,
sehingga memberikan informasi yang menyesatkan
dan merugikan pikok Inin, epalag bila menggunakan
ketentunn  dan  prinsip-prinsip  pkuniensi  vang
berientangan dengan standar akuntansi vang berlaku,
maka jelas inl merupakan susiu tiedakan frawed dan
bertentangan dengan etikn moral serta dapat dituniut
di pengodilan bila terbukii ada pihak-pibak wang
dirugikan karenanya,

Mlenunmd Scott (2006: 343) motiviesi unluk
melakukon earming monggemeni dapnt dilibsd doni 2
perapeldif, vaitu perspekiif pelaporan keuangan dan
perspekiil  kontrak. Dard  perspekif  pelaporan
keunngan, motivesi manajemen melakukan earnimgs
manggemery pdalah agar laporen keuangon dapas
menunjukian kinerja vang bapus di mata  par
investor dan pelaku pasar modal faionya, Untuk
mencapai ujuan tersebut biasanya laporan Kewngan
disusun sedemnikian rupa, schingga dapat memenuhi
eslimasi  earmime dori  pasar sela  menunjukkan
adanyu tingkit pertumbuhan earning vang bagus dasi
wakiu ke waktu. Fepgagaian untuk memenehi bad ini
dapai menyehabkan reaksi pegatil terhadap harga

— — 110

pasar saham perusshaan. Sedangkan bila ditinfau dari
perapektif  kontrak, manajemen termotbvasi untuk
melakukun eorming masagement gunn memenuhi
suatu capoion oiou kondisi earming terieniu vang
difctapkan di dalam suaty kentrak, Kemampoan
uniuk memenuhi copatan atay kondisl earning vang
ditetapkan tersebut bissanya akan memberikan suatu
insentif bagi manajemen ataw bagl perusahaan.
Insentif bagi manajemen antara lain penilaian kinerda
mandjemen  yong bagus, pemberion  bonus s
insentif manajemen lainnya. Sedangkan insentil bagi
perusahaan bisa berbentuk penghargaan dari kreditor
terhndap kinerfn pensohssn untuk mencapal susiu
tingkat atau kondisi sarning tertentu yang ditetopkan
dalarm debr coveman,

Egrning management dapat dilakukan dengan
melakukan  pemilihan  socowmiing method  atou
policies and reatment yang memungkinkan earning
bisa menjedi lebih tnggl atsu lebih kecil tergantung
sasran kebutubhon tingkol earning berapa vang mou
dicapai. Secarns umum terkait dengan  earming
managemery ada dea kategori pemifihan kebijakan
pkuntansi, yoitu kebijaken akuniensd o sendid,
misalnva pemilihan metode penyusutan aset fetop
yang abkan dipunakan, Scdangkan yang lain adalsh
kebebasan dalam penerapan prinsip basis akrual yang
digunakan {gcerual discrefion), Penggunaan prinsip
nkrual yang bebas pads suatu tahun akon mempunyal
dampak pada tahun-tahun berikutmya. Misalnya sumiu
hiaya dilunda pada tahun berikutnya, maka pada
tahum itu aksn terdapal earning yang lebih besar dari
pada wyang scharusnya, tetapi akan  berdompak
mengurang] earnirg pada tahun berikuinya di mana
biaya tersebut diakul, Demikian pula halnya dengan
pengakuan pendapatan vang dakel pada tabun ind,
akan mengurangi pendapatan tahun berikutnya,

Mulford et al, (2002 30% menyatakan babvwo
earning maragement sdalah suaty bagian atau bentuk
khusus yang mempunyai lingkup lebih kecil dari
Mnancial numbers game, Earning managesment dilihat
sehagal kensep vang melihal dampak earniag dari
wiktu ke wokiu (interperiod), sedangkan fnancial
numbers game dilakuken untuk kebutuhen periode
terieniu  {imraperiod) maupun andar  peTiod
{imterperiod). Bentuk lain dari fnanciad momnbers
game  adalah  gmpesive accownning,  incomie
smopthing, frauduleni  finonciad  reporiing dan
crealive  accounting - practices.  Bchilit (1993; 1)
memberikon  istilah  franciad  sheeorigons  untuk
kegiatan pelaporan keuangan yang cenderung negaiif.
Stice et al. (2007: 291) memberkan earning
manggeareni  conlimuun dengan gambaran  seperti
berikut ini:
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Penenman Wakm Akuntansg yang Abmtansi vang Pelapaoran vang Kecumangan
Transaksi pang Tepat Sygreaid Meeipu Chirarig
| | I I I !
Pengaitan secara Perubahan dalam Perubahan dalam Akunransi non Tramsaksi Fikdf
Strabems Metode atan Metnde aman Estmasi  GAAP
Esnmas dengan dengsn Penpung kapan
Pengunghkapan Penuh  Minimal atan Tanpa
Pengungkapan sama selak

Drari gambaran di ates nampak babwa dua vang di
sebelah ki masih dalam ketegon tidak melanggar
artinya masih dalam koridor mengikuti standar yang
berlaku dan seharusnya wajur-wijar saja. Sedangian
pada tign kelompok vang di sebelah kanan sudeh
tergolong pada hal-hal yang bersifal curang atou
miclakukan frowd. Pelaporan  keuangan  fouduwlens
membawa meaty  sthgwa  lebih  megatif | dan
mengandung arti kebohongon lebih besar dard pada
gpa yang diimplikasikan oleh tindokan  akuntansi
vang hanya agresif. Bila model-model pelaporan
keuangan froarchilet ini diketahui oleh invesior akan
membavwa dampak vang sangal besar terhadap hargn
pasar saham perusahaan yang melakuian pelaporan
keuangan frawdular,

Akuantansi untuk Deferred Tax

Laporan kcuangan adalah alai dasar yang
digunakan perusahaan  untuk  mengkomunikasikan
informasi keusnganmya kepada pihak luar. Lapomn
kewangan umummnya terdiri dariz (1) neraca {halamce
aheer), (2} laporan perhituegan laba rogl {income
srerement), (3) laporm arus kas (srafement of caxh
S ddan (4) laporan ekuitas pemilik atay pemegang
saham (Kieso ot ol, 20010 4} Merocs melaporkan
pada suatu wakiu terieniu sumber daya perusahasn
{aset), kewajiban perusahasn (kewajiban) don selisih
bersih antara aset don kewajiban yvong menunjukkan
choitas dori pemilik. Laporan perhitungan leba rug
melaporkan pada sudtu periode waktu fertenty -asel
bersih yang  dibasilkan mellul  operas bisnia
{pendopstan), wset bersih vang dikonsumsi (binya)
dan selisth di antara keduanya yang disebut laba
bersih. Laporan arus kas melaporkan pads  suatu
perinde wakiu tertentu jumlah kas yang dibasitkan
dan digumakon oleh susty perusahoan melalus tiga
tipe aktivitas: operssi, Investasi dan  pembiayaan
i Stice, 2007 1),

Menungd Bazley et ol. (2007: 944) fujuan dan
pelaporun kevangan - berdasarkon stondar akuntunsi
vang diterima umum berbeds dengan tujuan  dari
instansi pajuk. Karena adanys perbedaan lujuan,
moks luba bersih yang  dilsporkan  berdasarkan
standar akuontansi vang diterima wmum  (prefes
Sirgnciad  income)  uksn berbeds  dengan vang
dilaporkan  untuk  (ujuan pajak  (faxghle ircome)
PSAK Nomor | (5AK, 2007: 1.2-1.3) mencgaskan
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laporan  keuangan harus  disajikan  secara  wajar
dengan menerapkan PSAK secars benar  disertai
peogungkapan yang dihamskan. Memurot  Suandy
(2003; 85) laporan keuangan yang disusun
berdusarknn  Standar Akuntonsi Kevangan  disebut
laporan keuangan komersial.

Suandy (2003: 85, 89 menvatakan laporan
keuangan fiskal adalah |laporan keuangan vang
disusun sesual peraluran perpajakan don digunaksn
untuk  keperivan  menghitung  pajak.  Dalam
penyuswian laporan kevangan fiskal wajib pajak
harus  mengacy  kepada  peraturan perpajekan,
sehinggs laporan keuangan komersial vang dibund
berdasarkan Standar Akuntansi  Eeuangan  harus
dizesuaikan'dilabukan koreksi fiskal terlebih dahula
wniuk menjadi laporan fiskal,

Banysk iem yang menimbulkan perbedaan
antara prefay finaecial income dan fovable incoome,
Limviuk ujuan dari pengakuan akuntansi, perbedaan ini
dibagi menjadi 2 tipe: (1) boda wakiwbeds temporer
{temporary  differences)  dan {2} beda  letup
{permanenl  differences) (Kieso et al., 2000: 1001}
Bazley et al. (2007 9435) menyatsksn bahwa
penyebab perbedaan  prever. fogacial fncome dan
fvable income depat dikstegorikan ke delam 5
kelompok, yoitw (1) permanent  differences; (20
temporary differences; (3} operating loss carrybacks
and coarryfonsandy; (4) fax credits dan (5) infraperiod
fav aflocafion, Penmyebab perbednan sniam  pretax
fimancial  fncome don panghle  imcomme  vang
disampaikan oleh Basley et al. (3007 lebih rinc
dibandingkan apa yang dizsampaikan olebh Kieso et al,
(2010, Mamun dalam prukiik sehari-hari yang sering
dibahns sdalnh beda wakiw'beda temporer femponary
differences) dan {2} beda tetap (permanen
differences) saja

Menurut Stice et al, (2007: 957) bebernpa
perbedaan antarn fnancial dan ravalbde (acome antora
lnin  disehabkan oleh beda tetap (permanem
differences). Perbedwan-perbednan  ini disebabkan
oleh berbagai provisi khusus dor undong-undang
perpajokan  yang membebaskan pengenaan pajak
terhadap beberape [enis pendapatan ferientu  dan
melurang beberops jenis bioys uniuk  dikursnghkan
dari pendzpatan. Pendapatan vang dibebaskan dari
pengenaan  pajak  dan Baya yapg Udak  boleh
dikurangkan  dori  pendopatan  fidak  pernah
dimasukkan dalam menentuksn penghasilan  kens
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pajak fravable dmcome), tetapl dimasukkan dalam

menetapkan  besarmya ]u}m komersial  (Fnancial

dricgere) vang dibitung berdusarkom GA4FP (Generally

Accepied Acconnting Principles).

Bazley et al, (207 945) menyalakan
beberapa ilem dori pendapatan dam biaya vang
dilaporkan dalam satu atau beberapa periode uniuk
tujusn akunisnsi kewangan, namun diluporkan dalam
periode yong kebih sedikit siou lebih banvak uniak
laporan  penghasilan guna perhifungan pajak
perighasilan disebut  sebagal  beda  wakiwbeds
temporer flemporary differences). PEAK Momor 46
paragraf 07 (SAK, 200%: 46.2) membedakan beda
waluu ftemporary diferences) menjadi 2 yaitu:

Perbedoan  temporer  kena  pajak  (lavable
femporary  differences)  adalah  perbodaan
temporer vang menimbulkan suniu jumlah kena
pajak (froble amonnts) dalem  penghitungan
lnba fiskal pericde mendatang pada sost nilai
tercatat aset dipulihkan {recovered) atau nilai
tercatal kewajiban tersebul dilunasi (sertfed),

2, Perbedasn twemporer yang boleh dikurungkan
(deductible  femporary  differences)  adalzh
perbedaan temporer yang  menimbulkan suatu
jumlah vang boleh  dikurengkan {(dedrcrible
rroniis) dalom penghitungon laba fiskal periode
miendatang pada saat nilai tercatat aset dipulihkan
(recovered) atau nilal ercatat kewajiban tersobut
dilurast [resnled),

Beds fetap vang timbul deri perbedaan laba
komersial {prefar financlal ineome) dan laba fiskal
fepegble  ingowe) Udok  dicatst  dalem catatan
akuntansi dan disgjikan dalam laporan keuangan.
Sedungkan uniuk beds wakiu, Stice ot al. (2007; 979
menyoiakan ada beberapa pendekatan yang dapat
digunakan, vaitu pendekatan lanpa inngruhan (oo
deferral) dan pendekatan dengan tongguhan (with-
deferval). Pendekatan dengan tangguhan dibedakan
lagi menjadi  pendekatan pengakoan komprebensifd
(comprehensive recogrition) don pengakuan parsial
(pariiad recognition), Bazley et al. (2007 5453
menyatakan pendekaian untuk perfakuan beda wakio
dapat dibedakan atas pendekatan tanpa tangguban {m
interperiod fax allecation) dan pendekatan dengan
angguhan  (ieferperiod  allocation).  Pendekatan
dengan tangguhan dapat dibedakan atas alokasi
komprehensif (comprefensive alfocaiion) den alokasi
parsind  {partiad | @ffocavion). Baik  alokasi
komprehensif  maupun  alokasi  parsinl  dapat
diterapkan dengan menggunakan 3 mefode, vailu:
asverTability method fusing erocted firkire fax rates),
deferred method (using originaiing fax vares)  dan
mef-of-tme meihod,

Biln  menggunaken metode - assedWoabilin,
mitka pajuk tangpuhan akan dicetat dalam  perkiraan
deferred fav assel danm deferred o Babitine Jika
metode deferred  vang digunakon, maks pencotstan
pajak  wngguhan  akan  dilakwkan  dengan
menggunakan  perkirasn  deferred far credit dan
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deferred fax chorge, Sedangkan bila metode ner-g-
fx vang digunoken, meks pajek tangpuhan akan
dicatat  dengan mengoonakan  perkiraan  fawan
{verfuation allowance accountoffvet oocoun) dari pos
vang menyebabkan bedn waktu (Schroeder et al,
2001:361-364). fmrermational Accowting  Simcdard
Board (TASE) menggunakan pendekiion interperiog
tax allacation yang comprehensive allocarion dengan
menggunakan aisebNabiliny wethod seperth vang juga
digumakan di Amerika Serikat berdasackan FASH
{Financial Accounting Standard Hoard)  Statement
MNomar [(09 dan banyak negara lninnya (Stice et al.,
2007: 980} Selain untok mencatst pajak tangguhan
karens beda wakiy, perkiraan deferred faves sesumi
metode yang digunakan jugs dipakai unduk mencatat
kerugian yang dapat dikompensasikan ke tahun-tahun
sebelumnya (met operating loss carryback} atau ke
tahup-tshun  benkutnya  (med operating. foss
carryforward) tergantung peraturan perpajokan i
negara yvang bersangloustan

Bagaimana Eraning Managemeni Dilakukan
bonurut Scott (2006: 345-346) beberapa pola
yang sering dilakukan di dalam earning manggement
ndulah taking o bath, income minimazation, income
murrimization dan income smoothing. Avres (1994)
dalam Gumanti (2000} menyatakan bahwa earming
managemeni dapat dilakukan mekalul 3 faktor, yaii
acorwals  managemend,  odoption of  mandaoiory
accoumiing  don volwrtary  gcconning  changes.
hcMichols and Wilson (1988} dalam Guemanti (2000)
memberikan  tambahan  fakior  keempat,  vaitu
operating, imvesting and fingncinl policies,
Fokior yang pertama, gecrm’ manggemen biasanya
dikaitkan dengan keleluasaan manajemen
0 i divcretion) uniuk  menesiuken  saal
kapan dilakukon pengokuan akrusl sustu pendopatan
atan suaiy  biaya. Menurui Belkoui (2006: 14)
menajemen  memiliki  fleksibilitas untuk  memilik
alternufif delam mencatat ransaksi sekoligus memilik
opsi-opsi vang ada dalam perlakuan akumnansi yang
sama.  Fleksibilitas ol wniok  memungkinkan
manajemen mampd  beradapiasi dengan  berbagal
situasi chonomi den menggembarkan  konsekusensi
chomomi yang sebenornya dani tmnsaksi tecsebut
Mamum ini  dapat  juga digunakan  untuk
mempengaruhi tingkat earming pada suatu wakiu
iertentu dengan tujuan memberikan keuntungan bagi
manajemen  dan  para  srabeholder.  Misalkan
manajemen dapal  menunds  pengakuan  sumlu
pendapatan yeng seharusnyve diskui pada periode ini
ke periode berikwinya, demikian pula schaliknya
sualy pendapatan dapat dipercepat pengakuannya dari
periode mendatang ke periode sast md. Hal yang sama
dopat diperlokuksn untuk biaya yang jugas dapat
digeser maju atay mundur terganiung  kKepubusan
manEjemen.
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Fakior kedun, odopiion of mandotory
accowming, terkmit  dengan  kepan  wakiu  vang
diputuskan manajemen uniuk muolai mengadopsi atao
menerapkan suslu kelentuan akuntansi yang wajib
diterapkon. Apakoh akan diterapkon lebih awal dari
wakiu yang diteniukan oleh peraturan yvang ada atau
akan diterapkan sesuai  bates wokiu akhir vang
diperbolehkan. Dralam memutoskan  kapan  suatu
ketentean akuntansi molai diterapkan, manajemen
akan melihat dampaknys bagl  perusahsen, Bila
menguniungkon bagi perusshoan, mannjemen akan
menerapkannya sedini mungkin, dan schaliknya bila
akan memberikan efek vang kurang menguntungkan,
moka monajemen akan menerapkannya sompai batas
waktu terakhir.

Faktor wang kelige, volnmlory  deconing
changes berkaiton dengan kemauan mansjemen uniuk
mengubah  metode  akuntonsi  secara sukn el
Bizalkan untuk penilaian persediann dari metode
LIFOy diubah menjadi metode FIFO atau AVERAGE,
atau untuk penyusutan dari metode garis lurus divbah
menjudi  metode  dowble  declining  method  atou
perubahan sebalikmya, terganiung tujuan dari earning
management yang ingin dicapai, apakah menambah
carming alau Menguring earming.

Monajemen dapat  melakuksn  earsing
mernagement melalui fakror keempat vaitu operating,
levvesifng  ond flraeciol  pelicies, Hal ind  dapal
dilakukan misalnye dengun melakukon pembelisn
pkiiva tefop uniuk menombah boys penyusuton don
mengurangi  earning,  atau melalui pemilihan
pembelian akiiva fetap dengen funsi siau melalu
feasing, Tindskan yang dinmbil berkzilan dengan
faktor yang keempol ini biasanya discbut sebagai real
SEHIRE ATREEE eI

PFenclitian Earning Management Sebeluminya

blenurui  Holland and  Jackson (2002
investigasi pertama kali mengenad insentil  untuk
mengelola  earming  dilakukon  oleh Watls  ondd
fimmerman {1978} dengan teori cosily oot
Fokus penclitian yang dilakukan adalah atas konmrak
antara manajer dengan supplier dari hutang (feveroge
Fypothesis) dan entars manojer dengin pemegang
sahum  berkenasn dengan swpply jasa manajemen
{honns plan Fyphorkesis) sera kontrak implisit dan
eksplist antara menajer dengan siole {size fgplotesish,
Waotts gnd Zimmerman (19590 dalam  Scotp (2004
243) meomberikan  hipotesis  ini dolam bontuk
opurtunistik vang terdid dard homns plan fvpatbesis,
debt  covenamt  hyporhesis  don polftical  cost
hypothesis. Aps yang  diteliti olch Waits  and
LZimmerman {19900 ini adalah pembuktian berkaitan
dengan posithee aceounding theory,

Healy (1983) dalam Scott (2006 346-34T)
menguraikan hasil lnvestigasinya mengenal motivasi
kontrakival  uniuk  carning  mamagemend.  Tealy
memprediksi behwa manaer akon memilik kebijakan
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akunians yung menguniungken bagi kepentingan
dirimya  semdiri,.  Beberapa  penciliian vang
memberikan  buktl adanya eorming  managemend
dilakuknn oleh Burgstahler ond Dichev (1997),
Degeorge et al. (1999 serta Mills and MNewberry
{2001). Penelitian-penelitian inl mendeteksi earning
managemery melalui fored scoruals dan abnormal
acermaly,

Penelitlan vang dilakukan MeMichols and
Wilson (1988} menunjukkan terdapal discrelionary
negatil  pada  perusshasn-perusshsan yong  mef
eqrming-nya sangst rendsh dan mer  eorming-nya
sangal tngei. Hal ind deroyaia berkaitan dengan
periluku menajemen gung mendapatkon bonwes vang
maksimal dan ini mengustkan hasil penclitian dan
Healy, Penclitlan lainnya dasi Holthausen et al
(1995} tentwng perilaku  manajemen  melakukan
geormals untuk  brjuan bonos samp seperti | yang
ditemukan oleh Healy pada penelition sebelumnyo,
Semuzm  peoelitian Inl mendukung  howmor plan
Iyprothesis dord Walls and Zimmerman,

Penelition yong dilakukan Sweeney {1994)
menemukan penggunaan perubahan kehijakan
akuntansi  dan  diecretiomry pcorsaly unfuk
meningkatkan eorning pode perusahosn vang o fod
dolam memenuhi kontrak visng don pelanggoran deb
covenart  vang  kesemuanya  mendukung  deh
covernarl fypovhenly dari Watis and  Zimmerman
Beberapa  penelition  laionve  vang  berhubungan
dengon  debd covenand  kyporkesis  oantara Rin
dilalukan oleh DeAngelo et al. (14F94), Dichey and
Skinner dalam  Scom (2006: 250), Dechow and
Skinner (2000}  membuktiken  bahwa  sorning
mgragemen mempunyni efek vang sengat signifikom
terhadap penghasilan yong dilaporkan,

Beberapa penclitizn lainnva tentang mothvasi
eorning  monggeoend adalab: feverage tinggl dan

proksimit  teriwiup  ferhodep  pelanggaran  skebf
coverard  (DefFond and  Jismbalvo, 1994
meningkalkan  kompensasi  akuntansl | berbasis

manapemen (Guidry et al, 1999 don pengelokan
atnn pengurongan dompak dori regulasi (Collins et al,,
1945}, Penelition-penelitian lainnys tentang motivasi
ecarning  manggestens  yang  terkait dengan  pasar
modal cantera  laing usahs-usaha  perusalaon
menghinduri peloporan susty kerugion siou earning
dari tahun ke tahun vang menurun (Burgsishler ond
Dichev, 1997  mengurangl  luasnya  performa
kevangan yong ekstim  (Guay et al, 199
surdwhing  sckitar sunfu  figur penghasilan  vang
ditargetkan {DeFond and Park, 1997 and Young,
1998), wsaha untuk memenuehi harapan pasar vang
diwnkili oleh perkituan snalis (Degeorge et al,, 1999)
dan kenaikan earning dalam mengantisipssi isu dari
sty saham (Fangan, 1998 and Teoh et al,, 1998
Uniuk mendeieksi  adonya  sunfu earnieg
mandgement umumnya berbagoi penelitian yang ado
menggunakan indikator fored pccrials dan abrorsnal
accruals. Beberipa penelitian yang berkaitan dengan
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itn antara lain adalah sdi  decomposing ot
acerualy i dalem elemen discrefionory dan non
discretionary yvang menggunakan model fae-series
Jones [(MeMichols, 2000) evaluasi berbagul model
il aoerualy don ebmoraral acoreals dengan model
Jones dan srodified Jowes (Dechow et al,, 1995
penilalan performa relatil dor sustu jumlsh model
allematiil  dom  menemukan  level  kesalahan
penpukuran decomposing tofal accrraly signifikan
(Young, 1909):; pengujlan item-Hem khesus dan toral
accrualy (Beaver, 2002),

Pada dasarmya keleluaszan yang diberikan
cdeh standar akumansl untuk pemilihan kebijakan dan
pertakunn  pkuntansi jauh lebih besar dari pada
keteniuan vang ada di dalam peraturan perpajakan,
Karenanys manajer akan cenderung mengekploitasi
kelelupsann yong ade di dalem siendar akuntansi
unluk melokukon  eorning  managemens  dengan
berbagni cara tanpn mengubsh  cirresi  faoeable
Incame. Seorang manajer dapal melekekan earming
prricagesrerd yang menamboh jumlsh egrning atau
mengurangi jumloh earning dibandingkan dengan
earting yang scharusmya tergantung kebutuhannya,
Mamun secars umum biasanye earning management
dilakukan upiuk menambah jumbah earming vang
dilaporkan. Dalam kondisi demikian, maka keputusan
manajer uniuk menambah laba melalui eoreming
mandgermen A mena goable ncome tadak berubah
akan  mengakibatkon  kenaikan  book-fay  earming
difference vang berarti akan meningkatkan deferred
ey expoinee,

Earnlng Managerent don Dreferred Tax
Manajernen sualy perusahaan  sering
menghadapi  sustu konflik kepentiogon di dalam
melakukan  monipolasi  earmimg. DI osatn  sisi
TanA|emen UMY berkeinginan Lk
meningkatkan  earming  vang  dilaporkan  kepado
pemegang soham dan kepoda pihak eksternal Bainmya
{Sweency, 1994; DeFond and Flambalvo,  1964;
DeAngelo et al., 1994; Burgstahler and Dichey, 1997,
Barth et al,, 1999 Burtov et al,, 2002}, Namun di sisi
lnin, manajemen binsanva jugs berkeinginan unbuk
meminimalisic favable meome yang dilaporkan ke
kanfor pajak (Dhaliwal et al, 1994; Mills and
Mewberry, 2001; Schnes, 2004; Schnee, 20060
Muanajemen dapal mencapal dus tufuan ing secara
hersamasn dengan memenipulesl eorming naik uniuk
tujusn pelaporan kevangan, ietapi tidak unduk tujuan
peloporan pajak. Monajemen vang menaikkan boosk
income akan memilih tidak  menallkan  rexable
income, arlinye  tdak  mou  membayur  pajak
penghosilon atas selisih oversiated book income, Hal
ini berakibal pads membesamya gap vang terjadi
aatarn bopk  imcome dan davable  income,
menvebablan perubahan-perubahan yang terjadi pada
deferred tav Nabilities, deferred o exponses dan
effective tax rales dapat dideteksi, Deh korens it

114

datp-datn deferred  fav  mungkin  merefleksikan
beberapa efck dar overstated book fncome, Pada sis
lain riset dari Erickson el al. (2004) mengindikasikan
bahwa beberapn manajer membayar pajak  atas
Jrawdwlent income, yang barangkall dilakukan unink
tembantu menyembumyikin frond ind.

Studi-studi dori deferved fax  menvediakan
suatu bukti cmpirikal babwa deferred rar expenses
vang lebih tnggl (book-tax income differences)
dihubungkan dengon buruknya kualitas dari earming
{Phillips et al,, 2003%; rendahnya kemampuan uniuk
memprediksl pertumbuhan earniag @ omasa yang
akan datang (Lev and Missim, 2004) earming
persisience yang lebih rendsh (Hanlon, 2005} dan
manipulasi core expenses (Penman, 20001). Dua
penelition  baru-bary ini  menginvestigasi  sampai
sgjauh mons  manajemen nampaknya  melakokan
“cowform” neable dncome ke book fmcome yang
JSroud atau oversiated, aninya manajerien membayar
pejak wntuk bagien komponen penghosilan yang
dinpikkan (Erickson et al, 2004; Baderscher ct al.,
2006} Perilaku  “conforming” akan  mengurang
kemunghinan overstotementy akun terdeteksi,

Seperti felah dijeloskan i atas, dari perspektif
mangjemen  yang melakukan  frawd,  perilaboo
miandjemen yang “corform” mempunyal konselowens
manfant dan biaya, Manfaatnya adalah bahwa in akan
meAgurangl gop antara book den fax fecome yvang
berarti gkan membanty menyembunyikan kegiatan
Srawed, Blayanya adalah meningkatnya beban pajak
dan cash omiflow, Bagaimanapun, ketika perusshaon
mempunyal ok meome 0 slau negatif, maka mereka
kebanyakan juga akan mempunyal pzeable Income
arau negatif. Dalam kasss-kasus ind, manfaag dan
manajemen melakukan “conform™ masih ada, tetapi
bigyonya sudsh tereliminasi. Pads  kondisi  ini
beberapa  perusshaan  skan  mengadopsi perilabou
“corforer” dengan menghasilkan  book-tar froome
differences dun deferred tax Nabilifes yang minimal,

Penclitian  yang dilakukan Foredee ot oal.
{200%) menunjekkan untuk  perosahasan-perasahaan
dengan prodex dncowre positif, bevel defrred pax
expense  (DTE) vang  lebih  tinggi  mempanyai
hubungan vang kuat dengan kemungkinan terjadinya
Sfraud vang lebih tinggl, mamun varisbel book fncome
mirey  favable  dncome (BT} tdak  mempunyo
hubungan yeng keat dengan kejedian frond, Ettredge
et al. (2008} juga meenyvatakan babwa swafu daeadisie
fime series dori veriabel pajak unfuk peresahasm-
perusshaon frowd vang mempunyei income  positif
menunjukkan batwa OFE dan BMWT perusahasn-
perusahaan vang  melakukan  frowd umumnya
meningkst uniuk beberups tahun setelah penerapan
pendekatan frawd, mencapal tinggl pada tahun di
mana frand terfadi, dan kemudian menwerun drastis
mukni satu tnhun seleloh frawd terjods,

Deferred oy experse UMUMNYa Mempunyai
kegunaan yang melebihi ketiga penguburan berbasis
mkrunl  berksiten  dengan kegunssnnya  gons



Jurnal Bisnis Perspektif (BIP's)
Wol. 2 Mo, 2, Juli 2010

mendetcksl earning managemens yang digunakan
untuk menghindari sustu penuruman earniny St
sustu kerugian, namun  deferred foy expense tidak
cukup mempunyval  kegunsan  uniuk  mendetelsi
edrning  management  yang  digunakan  untuk
menghindorkan kegagalsn memenuhi atau melebiki
perkiraan analis (Phillips et al_, 303,

Diternukan ~ bukti  bahwa  manajer
memanipubasi perkiraan med doferred Loy assed untuk
meningkatkan earmig dan menghindari  kerugian.
Perusahaan-perusahaan yang meningkal earming-nva
meladui ped deferred fax arsed relatif mempunyai
biaya lebih rendah untuk melalukan earming
management guna menghindari suaty kerugian, yait
perusahopn-perusahoan yong  mempunyai  susiy
kerugian scbelum edgemlng mavagesent yang kecil.
Pembentuban defrred fax arser wafuation alfowance
sesual SFAX Moo S0P sering digunakan  secara
oportunistik untuk melakukon earming mamageeent
{ Burgstahler et al., 204620,

Efck earnimg dari susto perubahan deferred
e assel velsatlon allowance sering Udak dapat
ditelapkan dari pengungkapon lsporan  keudngan,
karenanya perfu adanya perbaikan di dalam kebijakan
pengungkapan (Bawman et al, 20001 Penelitan
hubungan antara carning management don deferned
te vong Iein ‘dard Holland and  Jackson (2002)
dilakukan melalui analisis fevel deferred pax
provigios. Penclitian lainnya yang mencoba mencari
hubungan antara earnimg  managemens  dengan
deferred tax assel valuation allowanee aotora Inin
dilakukan oleh Guenther and Sansing (20000,
Schrand and Wong {20031,

Konklusi

Beberapa  skandal akuntansi  besar  seperii
kasus  Enron, WorldCom dan Xerox memberikan
dompak kerugion vang sengal besar bagl banyak
pihak terstama investor, karenanva auditor ditentut
uniuk lebih  sensitifl dan jeli serta mempusvai
kemampian yang  baik  Ji dafem mendeteks
kemungkinan  terjodinyn  earming momogemend i
dalam faporan keusngan kKliennva. Ada bamvak cara
unink mendeteksi adanva francla siaement fraed
antara lain melalul analisis weal accrnals, abworenal
aecruals o melale deferred fax.

Perusahaan vang melakukan  overisiamems
book incowne dapal melakukan overstatement facably
imcome puln atag hanya meknkukan overistomen bopk
imcome  dan tidek melakukan oversiafement faxable
dmcome. Perusshzan yvang meclakukan overterame
Bawrk  frcome  dan  oversiatesrend focohle  incosre
bazanya  sulit  dideicksi opabils  melakukan
manipulasi |aporan keuangan, karena deferred rox
tidak menunjukkan indikasi adanys kequrangan.

Deferred  fx  expense yang  Hinggs
menunjukkan  buruknya  koalitas  dari earnisg.
rendehnye  Kemampuan  uniuk memprediks
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pertumbahan earning di masa yang akan datang,
edrriing pervivience yang rendah dan manipulesi core
expenses. Book income mimes toxable ncome (BMT)
tidak menunjukkan hubungan vang kusi dengan
kemungkinan  tegadinye  frand  Pembenfukon
deferred tax aszet valuation allowance sesuai dengan
SFAS Mo, 109 sering digunakan secara oportunistik
untuk melnkuken earning managemend,

Dgferred fox expense UMUMOYL MEMPUnyei
kegunasn yvang melebini ketiga pengukuran berbasis
alrual  berkaitan  dengan  kegunasnnya guna
mendeleksl corning monagesen vang  digunakan
uniuk menghindari sustu penurunan earning  oiau
suafy  kerugian. Besarmya  peluang  vang  ada,
mudahnya uniuk melakukan don Gogginys insentif’
yang didapsi membenkan dempak  banyaknya
mangjer yvang cenderung uniuk melakukan earnire
mamagement,  Banyaknya  kasios  bad earriees
management (froud) yang dapat berlangsung dalam
jangka wakiu foma ftonpa diketaboi dan  baru
terunghkap setclah sekian lama dapat memberikan
implikasi  diragukannys  relisbilitas  laporan
keuangan dan diaragukannya
kapasitas dari profesi auditor independen,

Rekomenidasi

MMengingat besarnya dompok yang fimbul dari
perusahaan yang melakukan frawd, maka dalam bal
inl regulator dan sfandard sener hams memberikan
kefeniusn don  peraturan-persuran  terkait  dengan
proses pelaporan kewangan yang semakin membatasi
kemungkinan  terjadinya cornine  muamagesanr,
khususnya yvang terkall dengan froed (bad earning
mrnagement), Auditor sebagad satu-satunya  pihak
cksiernal  perusahoon vang bernda  dulam o posis
terbaik dalam melakukan akses terhadap data internal
perusalhsn, seharusnya dapat |ebih ceemat dan jeli
untuk mendeleks kemungkinan teradinya earning
micriggemery  dengan memanfosikan oforitos akses
dsta perusahsan sccara moksimal. Aweditor harus
mewnjibkan klien eniuk melakukan Adl dfeclocure
untuk setiap item yung material, khususnya item yang
berhubungan dengan kemungkinan tecjpdinya earming
micmagemenr. Perlu perhatian dan  kolaborasi dan
berbagai pibak  vang  ferlibat, seperti  regulator
(pemerintab den bedan  pengawas pasar  modal),
organisasi profesi, sandard seiter dan auditor uniulk
secard feni-menerus melakukan berhagal regulasi
guna meminimalkan kemungkinan terjadinya prakiik
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